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ABSTRAK

Jagung merupakan bahan pangan pokok kedua setelah beras dan bahan utama pembuatan pakan. Penelitian bertujuan untuk
menetapkan produksi, serapan haradan nilai ekonomis tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan
Terpadu, Universitas lampung Bandar Lampung, mulai bulan Mei 2015 sampai Agustus 2015. Analisis tanah dan tanaman
dilakukan di Laboratorium [Imu Tanah UniversitasLampung dari bulan September 2015 sampai dengan Februari 2016. Rancangan
penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yaitu olah tanah minimum, olah tanah minimum +
herbisida, olah tanah sempurna, olah tanah sempurna + herbisida dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, analisistanah, analisistanaman, produksi jagung, bobot basah dan
bobot kering tanaman jagung, uji korelasi dan uji ekonomis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem sistem olah tanah
minimum berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, bobot brangkasan panen dan C terangkut pada bonggol jagung,

kandungan P-tersedia dan nilai ekonomis.

Kata kunci: Jagung,olah tanah, Ultisol

PENDAHULUAN

Jagung merupakan bahan pangan pokok kedua
setel ah beras yang digunakan sebagai sumber karbohidrat
sertadigunakan sebagai bahan baku industri dan pakan
ternak. Meningkatnya jumlah penduduk dan
perkembangan industri saat ini akan langsung berdampak
pada peningkatan permintaan atau konsumsi jagung
(Indrasari dan Syukur, 2006). Total produksi jagung di
Indonesiatahun 2014 mencapai 19.008.426 ton dengan
luas panen 3.837.019 ha setara 4,95t ha' (BPS, 2015),
sementara total kebutuhan jagung tahun 2015
diperkirakan mencapai 20.900.000 ton (Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan, 2015), sehingga perlu
peningkatan produks sebesar 1.891.574 ton dengan
meningkatkan produktivitasnyamenjadi 5,44 t ha' atau
dibutuhkan penambahan |uas panen sebesar 382.136 ha.

Rendahnyaproduks jagung di tingkat petani dapat
mempengaruhi produksi secara Nasional. Hal ini
dimungkinkan dengan penggunaan benih, pengolahan
tanah dan populasi tanaman yang tidak sesuai, teknologi
budidayayang kurang memadai, polatanam yang tidak
sesual, ketidaktersediaan air dan kondisi sosial ekonomi
petani. Pengol ahan tanah secaraintensif yang dilakukan
terus menerus tanpa melakukan konservasi akan
berdampak pada penyusutan kandungan bahan organik
tanah, dan kandungan unsur hara lainnya pada tingkat

sangat rendah (Utomo, 2006). Padahal bahan organik
penting dalam menunjang produktivitas tanaman dan
sekaligus mempertahankan kondisi lahan tetap produktif
(Eriawan dan Nadimin, 2011).

Menurut Rachman, dkk., (2004) faktor penentu
dalam keberhasilan sistem ol ah tanah konservasi (OTK)
adalah pemberian bahan organik dalam bentuk mulsa
yang cukup. Penggunaan mul sa pada permukaan tanah
dapat menghambat pertumbuhan gulma, 1gju kehilangan
air, dan lgju pemadatan tanah. Tanah-tanah dengan
kandungan bahan organik yang tinggi memiliki struktur
yang baik sehingga sistem perakaran tanaman mudah
berkembang sebagai akibat dari pemantapan agregat
serta menurunkan plastisitas dan bulk density (BD)
sehingga unsur hara tanah tahan unsur hara terhadap
erosi (Mustafa, dkk., 2012). Penelitian ini bertujuan
menetapkan produksi, serapan hara dan nilai ekonomi
tanaman jagung pada musim tanam ketiga.

BAHAN DAN METODE

Penelitian menggunakan indikator tanaman
jagung yang sebelumnya ditanami tanaman jagung
(musim pertama) dan ubi kayu (musim kedua) di
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Analisis tanah dan jaringan
tanaman dilaksanakan di Laboratorium [Imu Tanah,
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Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei — Agustus 2015. Bahan yang
digunakan untuk penelitian ini adalah benih jagung
BISI-2, herbisida IPA Glifosat 300 g It + 2,4-D 100
g It, sampel tanah, pupuk Urea, TSP, KCI dan pupuk
Organonitrofos masing-masing dengan dosis 400 kg
ha?, 300 kg ha?, 400 kg ha! dan 20 t ha? serta bahan-
bahan kimia untuk analisis tanah dan tanaman. Petak
percobaan berukuran 3 m x 4 m dengan jarak tanam 70
cmx 20 cm. Perlakuan percobaanterdiri dari 4 perlakuan
yaitu : A = olah tanah minimum; B = olah tanah minimum
+ herbisida; C = olah tanah sempurna; olah tanah
sempurna + herbisida; dan D = olah tanah sempurna +
herbisida. Perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Percobaan
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Aplikasi herbisida padatahap | dilakukan pada
petak percobaan yang mendapatkan perlakuan herbisida
dengan dosis 3,33 | ha! pada satu minggu sebelum
pengolahan tanah dan penyemprotan pada tahap ke Il

dilakukan 3 minggu setelah tanam. Pemberian
pupukOrganonitrofos dilakukan pada saat awal
penanaman. Pemberian pupuk anorganik dilakukan pada
saat 2 minggu setelah tanam (MST), kecuali ureayang
diberikan duakali yaitu¥2dosis padasaat 2 M ST dan Y%
dosis pada 7 MST. Jagung dipanen pada saat saat
berumur 105-115 hari setel ah tanam dengan ciri-ciri yaitu
klobot sudah berwarna coklat, rambut berwarna hitam
dan kering, biji jagung bila ditekan dengan kuku tidak
membekas.Variabel yang diamati pada penelitian ini
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, analisis tanah,
analisis tanaman, produksi jagung, serapan hara
tanaman, uji korelasi dan uji ekonomis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sfat Kimia Tanah Awal dan Akhir. Hasil analisis

tanah Ultisol pada lokasi penelitian ini (Tabel 1)
menunj ukkan bahwareaks tanah awal memiliki kategori

Tabel 1. Sifat kimiatanah awal padamusim ketiga tanaman jagung dan hasil analisissifat kimia

tanah akhir tanaman jagung.

Perlak uan
Jenis Analisis A B C D
Awal 6,02 6,03 6,03 6,40
pH (H20) (AM) (AM) (AM) (AM)
Akhir 6,23 6,18 6,47 6,20
(AM) (AM) (AM) (AM)
Awal 0,15 0,13 0,17 0,17
N- Total (R) (R) (R) (R)
(%) Akhir 0,18 0,13 0,18 0,14
(R (R) (R) (R)
Awal 6,41 4,84 5,82 6,62
P- Tersedia (R R ® R)
(ppm) Akhir 19,54 17,28 16,88 15,34
(ST) (ST) (ST) (ST)
Awal 0,38 0,47 0,37 0,40
K-dd R R R R
(cmol kgh) Akhir 0,41 0,42 0,41 0,41
(R) (R) (R (R)
Awal 1,13 0,94 1,26 1,14
C- Total (R) (SR) (R) (R)
(%) Akhir 1,33 1,38 1,50 1,43
(R (R (R (R

K eterangan: A (ol ah tanah minimum), B (olah tanah minimum + herbisida), C (ol ah tanah sempurna),
D (olah tanah sempurna + herbisida), R (Rendah), S (Sedang), ST (Sangat tinggi),
SR (Sangat rendah), N (netral), AM (Agak masam) (Balai Penelitian Tanah, 2005)
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agak masam (pH 6,02 — 6,40). Hasil analisis tanah akhir
menunjukkan terjadi peningkatan pH tanah walaupun
masi h tergolong kategori yang samayaitu agak masam.
Hal ini dapat disebabkan ol eh peningkatan dosis pupuk
Organonitrofos menjadi 20 t ha'. Sesuai dengan
pendapat Nurmasyitah (2013) yang menyatakan bahwa
aktifitas dan metabolisme biologi mampu menghasilkan
dan melepaskan senyawa-senyawa organik yang
berperan dalam mengikat kation-kation logam penyebab
kemasaman tanah sehingga meningkatkan pH.

Kandungan N-total, K-dd dan C-Total hasil
analisistanah awal dan akhir tergolong kategori rendah
(Tabel 1). Rendahnya kandungan nitrogen disebabkan
unsur nitrogen merupakan sal ah satu unsur pupuk yang
diperlukan dalam jumlah paling banyak, namun
keberadaannya dalam tanah sangat mobil sehingga
mudah hilang dari tanah melaui pencucian (Nainggolan,
dkk., 2009). Sementara tinggi rendahnya kandungan
karbon dalam tanah dipengaruhi ol eh penambahan bahan
organik ke dalamtanah, aktivitas mikroorganisme dalam
merombak bahan organik tanah, evapotranspirasi atau
terikut ketikapanen (Nariratih, dkk., 2013).

Ketersedian P di kebanyakan tanah maksimum
padarentang pH 6,0- 6,5 (Munawar, 2011). Kandungan
P- tersediayang sangat tinggi pada analisistanah akhir
dapat disebabkan olah penambahan pupuk
Organonitrofos. Munawar (2011) menyatakan bahwa
penjerapan P oleh oksida Fe dan Al berkurang seiring
dengan meningkatnyapH tanah. JikapH ditingkatkan,
aktivitas Fe dan Al turun, sehingga adsorpsi/ presipitas
berkurang dan meningkatkan konsentrasi P larut.
Menurut Adnan dan Manfaraziah (2012), gulmayang
mati akan mengalami pel apukan sehinggagul matersebut
menjadi tambahan unsur hara yang tersedia dan dapat
diserap oleh tanaman.

Pertumbuhan Vegetatif. Pada fase vegetatif
tinggi tanaman akan terus meningkat pada umur tertentu
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dan kemudian pertumbuhannya akan terhenti (Gambar
1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan olah
tanah berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur
7 minggu setelah tanam (M ST) (Tabel 2). Hal ini dapat
disebabkan ol eh penggunaan mul sa pada perlakuan olah
tanah minimum. Penggunaan mul sadapat memperbaiki
sifat fisik tanah, mengurangi evaporasi tanah dan sebagai
penambah unsur harayang dibutuhkan padamulsayang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut
Surtinah (2013), serasah jagung manis sebagai mulsa
mengandung beberapa unsur haramakro dan mikroyang
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun 7 MST (Tabel 2).
Menurut Subekti, dkk. (2012), jagung merupakan
tanaman hari pendek, jumlah daunnyadikendalikan oleh
genatipe, lama penyinaran, dan suhu serta ditentukan
padasaat inisiasi bungajantan.

Produksi Tanaman Jagung. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan pengolahan tanah tidak
berpengaruh terhadap bobot biji, bobot brangkasan
(Tabel 4) dan bobot kering tanaman (Tabel 5). Data
hasil penelitian menunjukkan (Tabel 3) bahwabobot biji
kering panen; babot biji kering oven dan bobot biji kadar
air 14% pada perlakuan olah tanah minimum dengan
rerata masing-masing sebesar 11,07 t ha?; 7,07 t hat
dan 7,86 t ha. Sedangkan produksi bobot biji kering
panen; bobot biji kering oven dan bobot biji kadar air
14% pada perlakuan ol ah tanah sempurnadengan rerata
masi ng-masing sebesar 10,00t hat; 6,48t hat; dan 7,25
t ha'. Hasil penelitian Musa, dkk. (2007) menunjukan
bahwa perlakuan ol ah tanah sempurnamemiliki produksi
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan olah tanah minimum, yaitu dengan produksi
berturut-turut 8,40t ha'dan 6,35t ha. Sementarahasil
penelitian yang dilakukan Oktaviansyah (2015)
menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah minimum
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Gambar 1. Pengaruh pengol ahan tanah terhadap tinggi tanaman jagung.



4 Jurnal Agrotek Tropika 6(1): 01-07, 2018

Tabel 2. Pengaruh pengol ahan tanah terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman jagung 7 MST.

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah daun (helai)
Olah tanah minimum 2489 c 13,03
Olah tanah minimum + herbisida 183,7 a 13,05
Olah tanah sempurna 2292 b 12,65
Olah tanah sempurna + herbisida 176,1a 12,55
BNT 5% 14,44 tn

Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang samatidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Tabel 3. Pengaruh pengol ahan tanah terhadap produksi biji jagung ton ha.

Bobot pipilan jagung (t ha*)

Perlakuan Biji kering panen Biji keringoven  Biji kadar air 14%
Olah tanah minimum 11,07 707 7.86
Olah tanah minimum + herbisida 8,75 552 6,15
Olah tanah sempurna 10,00 6,48 725
Olah tanah sempurna + herbisida 10,00 6,74 748

Tabel 4. Pengaruh pengolahan tanah terhadap bobot brangkasan tanaman jagung.
Bobot Berangkasan (t ha™*)
Perlakuan , .
Kering panen Kering oven

Olah tanah minimum 21,44 b 7,86
Olah tanah minimum + herbisida 18,21 ab 6,15
Olah tanah sempurna 18,21 ab 725
Olah tanah sempurna + herbisida 16,18 a 748

BNT 5% 2,61 tn

Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang samatidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Tabel 5. Pengaruh pengolahan tanah terhadap bobot kering tanaman jagung.

Perlakuan Bobot kering tanaman jagung (t ha™")
Brangkasan oven  Bonggol oven  Biji kering oven Total
Olah tanah minimum 6,98 150 7,07 15,56
Olah tanah minimum + herbisida 6,54 1,13 552 13,19
Olah tanah sempurna 6,22 131 6,48 14,01
Olah tanah sempurna + herbisida 5,86 1,28 6,74 13,88

memiliki produks tanaman yanglebihtinggi dibandingkan
dengan olah tanah sempurna dengan produksi sebesar
berturut-turut 7,54 t ha'dan 6,37 t ha®. Ditinjau dari
hasil produksi, bahwa perlakuan olah tanah tidak
berpengaruh namun dari segi biaya dan rasio B/C
menunj ukan bahwa perlakuan olah tanah minimum Iebih
ekonomisdibandingkan perlakuan olah tanah lainnya.

Serapan Hara Tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem olah tanah tidak
berpengaruh terhadap serapan haraN pada brangkasan,
biji, bonggol dan total serapan N tanaman jagung. Total
serapan N pada perlakuan olah tanah minimum, olah
tanah sempurna + herbisida, olah tanah minimum +
herbisida dan olah tanah sempurna masing-masing
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sebesar 172,38 kg ha' ; 162,08 kg ha', 158,45 kg ha!
dan 151,50 kg ha! (Tabel 6). Serapan N yang terangkut
pada perl akuan olah tanah minimum sejal an dengan berat
kering brangkasan, biji dan total bahan kering yang
dihasilkan. Menurut Lakitan (2012), pertumbuhan
tanaman ditunjukkan oleh bertambahnya ukuran dan
berat kering tanaman yang dicerminkan dengan
bertambahnya protoplasma yang terjadi karena
bertambahnya ukuran sel. Ketersediaan unsur hara N
yang rendah (Tabel 1) menyebabkan pasokan N dari
akar tidak cukup, sehinggaN di dalam daun-daun yang
telah menua akan dimobilisasi untuk memasok organ
tanaman yang masih muda (Munawar, 2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwatotal serapan
P menunjukkan hasil yang tidak berbedaantar perlakuan
(Tabel 7). Uji korelasi antara serapan P terangkut
terhadap bobot brangkasan total menunjukkan korel asi
yang positif artinya serapan P tanaman mempengaruhi
tingginyabiomassa tanaman. Unsur hara P mempunyai
fungsi dan peran yang sangat vital dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pasokan
unsur hara P dalam jumlah cukup dapat meningkatkan
kualitas buah, pakan ternak, sayuran dan biji tanaman
(Munawar, 2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan sistem ol ah tanah tidak berpengaruh terhadap
serapan K brangkasan, bonggol, biji dan total tanaman
jagung (Tabel 8). Pasokan K yang cukup akan menjamin
fungsi daun selama pertumbuhan buah dan jumlah gula
buah dan berperan dalam sintesis protein dan memacu
konversi nitrat menjadi protein sehinggameningkatkan
efisens N dalamtanah. Kandungan K di dalamjaringan
yang cukup akan dapat mempertahankan kandungan air
dalam jaringan pada kondisi tercekam sehingga tahan
akan kekeringan dan serangan hama dan penyakit
(Munawar, 2011).

Uji Ekonomis. Perhitungan yang dilakukan
terhadap hasil yaitu dengan membandingkan hasil panen
secaraekonomi dengan pengel uaran akibat tenagakerja.
Apabilanilai rasio >1 maka input yang diuji tersebut
memiliki nilai ekonomis yang menguntungkan dan

Tabel 6. Pengaruh pengolahan tanah terhadap N yang terangkut panen.

Perlakuan Serapan haraN tanaman jagung (kg ha")
Brangkasan Bonggol Biji Total
Olah tanah minimum 50,52 6,31 115,55 172,38
Olah tanah minimum + herbisida 54,97 579 97,69 158,45
Olah tanah sempurna 50,83 535 95,32 151,50
Olah tanah sempurna + herbisida 46,53 510 110,46 162,08
Tabel 7. Pengaruh pengolahan tanah terhadap P yang terangkut panen.
Perlakuan Serapan hara P tanaman jagung (kg ha'")
Brangkasan Bonggol Biji Total
Olah tanah minimum 21,36 345 3254 57,36
Olah tanah minimum + herbisida 23,82 2,70 24,84 51,35
Olah tanah sempurna 18,97 287 27,78 49,62
Olah tanah sempurna + herbisida 20,57 3,28 26,94 50,80
Tabel 8. Pengaruh pengolahan tanah terhadap K yang terangkut panen.
Perlakuan Serapan haraK tanaman jagung (kg ha*)
Brangkasan Bonggol Biji Total
Olah tanah minimum 72,64 421 73,75 150,60
Olah tanah minimum + herbisida 64,78 395 57,05 125,78
Olah tanah sempurna 65,98 424 65,30 135,52
Olah tanah sempurna + herbisida 56,89 440 65,44 126,72
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sebaliknyaapabilanilai rasio < 1 makainput yang diuji
tersebut memiliki nilai ekonomisyang merugikan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah
minimum memiliki nilai B/C rasiotertinggi yaitu sebesar
2,11. Selanjutnyanilai rasiotertinggi kedua, ketiga dan
keempat terdapat pada perlakuan olah tanah minimum
+ herbisida, olah tanah sempurna + herbisida dan olah
tanah sempurnadengan nilai rasio secaraberturut-turut
sebesar 1,84; 1,77; dan 1,57. Perlakuan yang memiliki
nilai rasio terendah yaitu terdapat pada perlakuan olah
tanah sempurna yaitu 1,57 (Tabel 9). Teknologi
pengol ahan tanah minimum lebih baik dalam budidaya

tanaman jagung sehingga dapat menjadi rekomendasi
untuk petani.

Uji Korelasi. Produksi bobot biji, bonggol,
brangkasan dan jumlah daun berkorel asi nyataterhadap
serapan hara N, P dan K. Hal ini akibat adanya
akumulasi unsur hara melalui proses penyerapan dan
pengubahan hasil fotosintesis ke dalam bentuk organ
tanaman sehinggameni ngkatkan bobot kering pipilan dan
brangkasan. Hal tersebut tercermin dengan nilai
koefisenkordlas (r) yang mendekati nilai 1. Selanjutnya
serapan hara K berkorelasi nyata terhadap tinggi
tanaman jagung (Tabel 10).

Tabel 9. Indeks uji ekonomis pengaruh olah tanah terhadap hasil produksi tanaman jagung.

Perlakuan Rasio
Olah tanah minimum 211
Olah tanah minimum + herbisida 1,84
Olah tanah sempurna 157
Olah tanah sempurna + herbisisa 1,77

Keterangan: Bilarasio >1 maka pengol ahan tanah yang diuji memiliki nilai ekonomisyang baik

Tabel 10. Uji korelasi antara serapan NPK dengan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

No Uji korelasi Persamaan R
1 N vsTinggi tanaman y = 159,72 + 0,9914x 0,24 tn
2  PvsTinggi tanaman y = 204,91 + 0,2402x 003 tn
3 K vsTinggi tanaman y = 96,728 + 1,7406x 0,59*
4 N vsJumlah Daun y = 10,541 + 0,0449x 0,55*
5 PvsJdumlah Daun y = 10,698 + 0,1001x 0,54*
6 K vsJumlah Daun y = 10,79 + 0,0312x 0,54*
7 N vsBobot Biji y = 188,91 + 59,801x 0,94*
8 P vsBobot Biji y = 378,12 + 216,77x 0,95*
9 K vsBobot Biji y = 27,299 + 98,275x 0,99
10 N vs Bobot Bonggol y = 97,547 + 214,22x 0,84*
11 P vsBaobot Bonggol y = 75,069 + 399,65x 0,95*
12 K vs Bobot Bonggol y = 20,202 + 306,18x 0,86*
13 N vs Bobot Brangkasan y = 318,07 + 120,02x 093"
14 P vsBobot Brangkasan y =974,11 + 256,4x 087*
15 K vs Bobot Brangkasan y =536,76 + 90,171x 0,98*

Keterangan: r = koefisien korelasi linier, * = berbeda nyata pada taraf 5%, tn = tidak berbeda
nyata pada taraf 5%
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KESIMPULAN

Perlakuan sistem olah tanah minimum
berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, bobot
brangkasan panen dan C terangkut pada bonggol jagung,
namun tidak berpengaruh terhadap kandungan C-
organik, N, dan K pada pertanaman jagung. Olah tanah
minimum lebih menguntungkan dari pada perlakuan olah
tanah minimum + herbisida, olah tanah sempurna, dan
olah tanah sempurna+ herbisidapada pertanaman jagung
pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung
Meneng Bandar Lampung.
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